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Sunda Strait Bridge is one of the mega projects that require a feasibility analysis. 
One feasibility analysis is financial feasibility. The purpose of this study is to 
examine whether the Sunda Strait bridge is built or not feasible. Feasibility analysis 
on research in terms of revenue bridge with  the railway lines and without railways 
and crossing rates based on the value of BKBOK 2015 and ship fare 2015. With 
crossing rates based on the value of BKBOK 2015 with railroad, the value of BEP 
obtained at 25, the conssesion period when viewed from payback period is 37 years 
and IRR value is 13,6% and when viewed from IRR, conssesion period become 36,5 
years and IRR value is 11,25%.  With crossing rates  based on ship rates 2015 with 
railroad, the value of the value of BEP obtained at 21, the conssesion period when 
viewed from payback period is 32 years and IRR value is 15,3% and reviewed from 
IRR, conssesion period become 24 years and IRR value is 11,25%. With crossing 
rates based on the value of BKBOK 2015 without railroad, the value of BEP 
obtained at 22, the conssesion period when viewed from payback period is 33 years 
and IRR value is 14,85% and when viewed from IRR, conssesion period become 27 
years and IRR value is 11,25%. With crossing rates based on ship rates 2015 without 
railroad, the value of the value of BEP obtained at 19, the conssesion period when 
viewed from payback period is 29 years and IRR value is 16,90% and when viewed 
from IRR,  conssesion period become 22 years and IRR value is 11,25%. (S) 
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Abstrak 
 
Jembatan Selat Sunda merupakan salah satu mega proyek yang memerlukan analisa 
kelayakan. Salah satu analisa kelayakan adalah kelayakan finansial. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengkaji apakah jembatan Selat Sunda layak dibangun atau 
tidak. Analisa kelayakan pada penelitian ditinjau dari pendapatan jembatan dengan 
adanya jalur kereta api dan tanpa adanya jalur kereta api serta tarif penyebrangan 
yang berdasarkan nilai BKBOK tahun 2015 dan tarif kapal tahun 2015. Dengan tarif  
penyebrangan berdasarkan BKBOK tahun 2015 dengan  jalur kereta api, BEP 
didapat pada  tahun ke 25, dan  masa konsesi bila ditinjau dari masa pengembalian 
modal menjadi  37 tahun dan IRR sebesar 13,60% dan bila ditinjau dari IRR  masa 
konsesi menjadi 36,5 tahun dengan IRR sebesar 11,25%. Dengan tarif penyebrangan  
berdasarkan tarif  kapal 2015 dengan jalur kereta api, BEP didapat pada tahun ke 21, 
dan masa konsesi bila ditinjau dari masa pengembalian modal maka masa konsesi 
menjadi 32 tahun dengan IRR sebesar 15,3% dan bila ditinjau dari IRR masa konsesi 
menjadi 24 tahun dengan IRR sebesar 11,25%. Dengan tarif penyebrangan  
berdasarkan BKBOK 2015 tanpa jalur kereta api, BEP didapat pada tahun ke 22, dan 
masa konsesi  bila ditinjau dari  masa pengembalian modal maka masa konsesi 
menjadi 33 tahun dengan IRR sebesar 14,85% dan bila ditinjau dari IRR  masa 
konsensi menjadi 27 tahun dengan IRR sebesar 11,25%. Dengan tarif penyebrangan  
berdasarkan  tarif  kapal 2015 tanpa jalur kereta api, BEP didapat pada tahun ke 19, 
dan masa konsesi ditinjau dari masa pengembalian modal maka masa konsesi 
menjadi 29 tahun dengan IRR sebesar 16,90% dan bila ditinjau dari IRR masa 
konsensi menjadi 22 tahun dengan IRR sebesar 11,25%. (S) 
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